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ABSTRAK 

Ningsih Wulandari Kurnia Ilahi (1910027). Pengaruh Penerimaan Diri dan Dukungan 

Sosial terhadap Kualitas Hidup Penyintas Thalassemia. Skripsi. Program Studi 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. (2023). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan diri dan dukungan 

sosial terhadap kualitas hidup penyintas thalassemia. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan partisipan berjumlah 52 remaja penyintas thalassemia. 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan Unconditional Self Acceeptance 

Questionnaire (USAQ) untuk mengukur penerimaan diri, Medical Outcomes Study: 

Social Support Survey Instrument (MOS SSS) untuk mengukur dukungan sosial, dan 

World Health Organization Quality of Life Bref version (WHOQoL-BREF) untuk 

mengukur kualitas hidup. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah korelasi regresi sederhana dan regresi berganda dengan menggunakan software 

IMB SPSS Statistic 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan diri dan 

dukungan sosial secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kualitas hidup penyintas thalassemia. Semakin baik penerimaan diri dan dukungan sosial 

yang didapat penyintas thalassemia, maka semakin baik pula kualitas hidupnya.  

 
Kata kunci: Dukungan Sosial, Kualitas Hidup, Penerimaan Diri, Thalassemia 
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ABSTRACT 

Ningsih Wulandari Kurnia Ilahi (1910027). The Effect of Self-Acceptance and Social 

Support on the Quality of Life of Thalassemia Survivors. Thesis. Psychology Study 

Program, Faculty of Education, Indonesian University of Education. Bandung. (2023). 

 

This study aims to determine the effect of self-acceptance and social support on the 

quality of life of thalassemia survivors. The research method used is a quantitative 

method with 52 adolescent survivors of thalassemia as participants. The instruments in 

this study used the Unconditional Self Acceptance Questionnaire (USAQ) to measure 

self-acceptance, the Medical Outcomes Study: Social Support Survey Instrument (MOS 

SSS) to measure social support, and the World Health Organization Quality of Life Bref 

version (WHOQoL-BREF) to measure quality of life. The data analysis technique used in 

this study was simple regression correlation and multiple regression using the IMB SPSS 

Statistic 26 software. The results showed that self-acceptance and social support 

simultaneously had a significant positive effect on the quality of life of thalassemia 

survivors. The better self-acceptance and social support a thalassemia survivor gets, the 

better their quality of life will be. 

 

Keywords: Quality of Life, Self-Acceptance, Social Support, Thalassemia 
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